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ABSTRAK 

Indriani, Sinar Mahardika. 2023. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Adab Bersosial Media Pada Peserta Didik di MTs Al Ma’arif 03 

Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.PdI. 

Pembimbing 2: Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.PdI. 

Kata Kunci: Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Pembinaan. Adab Bersosial 

Media 

Pembinaan adab bersosial media yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam menjadi salah satu strategi dalam mengatasi penyalahgunaan penggunaan 

sosial media, terutama pada kalangan peserta didik. Dampak negatif dari sosial 

media ini semakin berbahaya apabila tidak segera ditangani dengan malakukan 

pengarahan kepada peserta didik tentang bagaimana adab bersosial media yang baik 

dan benar. Hal ini selaras dengan permasalah yang sedang terjadi di MTs Al Ma’arif 

03 Singosari tetang penggunaan sosial media pada peserta didik. 

Dari konteks penelitian diatas, maka peneliti mengambil fokus penelitian, 

yakni tentang 1) Bagaimana adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al 

Ma’arif 03 Singosari., 2) Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari, 

dan 3) Bagaimana hasil strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari. Adapun 

tujuan penelitian, yakni 1) Mendiskripsikan adab bersosial media pada peserta didik 

di MTs Al Ma’arif 03 Singosari, 2) Mendiskripsikan strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembinaan adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al 

Ma’arif 03 Singosari, dan 3) Mendiskripsikan hasil strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 

03 Singosari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil dari peneliti yang di dapatkan adalah: Fokus pertama, adab bersosial 

media dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek kelebihan dan aspek 

kekurangan. Adapun yang menjadi fokus pembinaan adalah aspek kekurangan dari 

penggunaan sosial media meliputi: 1) Penggunaan bahasa yang kurang baik, 2) 

Saling ejek yang menjadi pemicu terjadinya cyber bulling, 3) Memposting atau 

menikmati konten negatif, 4) Nama akun sosial media yang tidak menggunakan 

namanya sendiri. Fokus kedua, 1) pengawasan melalui interaksi whatsapp grup, 2) 

pengawasan melalui pertemanan akun sosial media instagram dan facebook, 3) 

Pembinaan melalui pembelajaran Akidah Akhlak, 4) Penugasan yang diunggah di 

sosial media. Fokus ketiga, 1) Menggunakan bahasa yang sopan dan santun, 2) 

Menumbuhkan rasa empati dan simpati, 3) Tumbuhnya lingkungan yang positif 

dalam bersosial media dengan tontonan konten edukasi, 4) Melakukan cek dan 

ricek apabila memperoleh berita yang belum jelas kebenarannya. 



ABSTRACT 

Indriani , Sinar Mahardika. 2023. Teacher Strategy in Islamic Religious Education Development 

of social media etiquette for students at MTs Al Ma'arif 03 Singosari. Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of 

Malang, Supervisor 1: Qurroti A'yun, M.PdI. Advisor 2: Dr. Muhammad Fahmi 

Hidayatullah, M.PdI. 

Keywords: Strategy, Islamic Religious Education Teachers, Coaching, Social Media Manners  

coaching adab social media carried out by Islamic Religious Education teachers is one of the 

strategies in overcome abuse use social media, especially in circles participant educate. Impact 

negative from this social media the more dangerous if no quick handled with do briefing to 

participant educate about how manners social media is good and right. this aligned with 

moderate problem happened at MTs Al Ma'arif 03 Singosari neighbour use social media for 

participants educate. 

From context study above, then researcher take focus research, that is about 1) How manners 

social media to participants students at MTs Al Ma'arif 03 Singosari, 2) What are the strategies 

of Islamic Religious Education teachers in coaching manners social media to participants 

students at MTs Al Ma'arif 03 Singosari, and 3) How the results of the teacher's strategy in 

Islamic Religious Education coaching manners social media to participants studied at MTs Al 

Ma'arif 03 Singosari. As for goals research, namely 1) Describe manners social media to 

participants students at MTs Al Ma'arif 03 Singosari, 2) Describe the strategy of Islamic 

Religious Education teachers in coaching manners social media to participants students at MTs 

Al Ma'arif 03 Singosari, and 3) Describe the results of the teacher's strategy in Islamic Religious 

Education coaching manners social media to participants studied at MTs Al Ma'arif 03 Singosari. 

Study This use approach qualitative type study descriptive . Data collection techniques with 

interview , observation , and documentation . Data analysis techniques using data condensation , 

data presentation , and data verification . Check data validity through data triangulation and 

triangulation method . 

Result of the researchers got are: Focus first, manners social media can share into two 

aspects, viz aspect advantages and aspects lack. As for who became focus coaching is aspect lack 

from use social media includes: 1) Use less language good, 2) Mutual ridicule that becomes 

trigger happening cyber bullying, 3) Posting or enjoy content negative, 4) Account name social 

media that doesn't use his name alone. Focus second, 1) supervision through interaction 

whatsapp group, 2) supervision through friendship account Instagram and Facebook social 

media, 3) Coaching through learning creed Morals, 4) Assignments uploaded on social media. 

Focus third, 1) Using polite and courteous language, 2) Growing a sense of empathy and 

sympathy, 3) Growing positive environment in social media with spectacle content education, 4) 

Doing check and recheck if obtain unfinished news clear the truth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, membuat informasi dapat 

dengan mudah diterima dan disebarluaskan. Perkembangan teknologi dan 

ketersediaan sosial media yang semakin beragam membuat perubahan pada 

kehidupan masyarakat. Kehidupan di era digital ini membuat semua aktivitas 

sehari-hari tidak terlepas dari media sosial (Putri dkk., 2022). 

Pengguna media sosial di Indonesia sudah merambah keberbakai 

kalangan usia. Salah satu pengguna media sosial paling tinggi adalah usia 13-

18 tahun. Sebuah survei menunjukkan pada tahun 2022-2023 anak usia 13-18 

tahun (siswa sekolah menengah pertama dan siswa sekolah menengah akhir) 

merupakan kelompok paling aktif dalam menggunakan media sosial (APJII, 

2023). Hal ini dapat disimpulkan bahwa berkembangnya teknologi membuat 

anak semakin terbiasa hidup berdampingan dengan ponsel sebagai alat untuk 

berinteraksi dan bersosialisasi seperti komunikasi untuk memperoleh informasi 

bahkan mengabadikan kehidupan sehari-hari di sosial media 

Banyaknya anak-anak yang berteman akrab dengan sosial media hal ini 

menjadi tantangan serius yang harus dihadapi saat ini. Sebab hal tersebut dapat 

berdampak kepada watak dan kepribadian anak. Apabila hal baik yang diambil 

dari sosial media maka akan memberikan dampak baik. Namun, apabila yang 

diambil hal buruk maka akam memberikan dampak buruk (Permata & Dewi, 
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2021).  Mengingat semakin Banyaknya anak-anak senang berinteraksi melalui 

sosial media karena anak merasa lebih mudah dan nyaman berhubungan lewat 

sosial media di bandingkan berhubungan secara langsung. Hal ini 

menyebabkan munculnya dampak positif dan dampak negatif (Kurnia & 

Kaloeti, 2019).  

Dampak positif media sosial adalah memudahkan dalam 

berkomunikasi, mencari informasi  dan menambah teman sehingga 

memperluas relasi (Tampubolon & Siregar, 2022). Adapun konten positif 

seperti motivasi, nasehat dan kata-kata bijak. Konten edukatif berupa tutorial, 

bimbingan, dan tips-tips belajar. Dan konten informatif seputar wawasan 

kesehatan, keilmuan, dan keagamaan (Safuan & Aufa, 2022). 

Dampak negatif dari media sosial adalah lupa waktu sehingga 

menghilangkan waktu belajar. komunikasi dengan orang tua semakin kurang, 

melihat konten negatif, menyebarluaskan berita hoax, menjadi pelaku atau 

korban bullying, TMI (Too Much Information) sehingga banyak informasi 

yang tidak penting dan tidak perlu untuk diketahui, hingga FOMO (Fear of 

Missing Out) timbulnya rasa cemas dan takut tertinggal informasi terbaru yang 

sedang tren (Permata & Dewi, 2021).  

Secara realita pengunaan media sosial banyak disalah gunakan bahkan 

bertentangan dengan etika dan moral yang berlaku. Kalangan anak remaja saat 

ini dominan memiliki perilaku yang tidak beradab dan beretika terutama dalam 

bersosial media (Tampubolon & Siregar, 2022). Pengguna medial sosial tidak 

bisa sewenang-wenang dalam penggunaannya, karena dalam bersosial media 
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terdapat aturan yang berlaku. Sehingga perlunya pengetahuan tentang adab 

bersosial media untuk semua kalangan terutama kalangan anak remaja. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang sangat berperan untuk 

menanggulangi dampak negatif dari kemajuan teknologi terutama media sosial.  

Sekolah harus bisa menyiapakan peseta didik yang berkualitas dan berkarakter 

yang mampu menciptakan lingkungan nyaman dan aman di dunia digital 

dengan membekali wawasan literatur digital (‘Inayah, 2023). Proses 

pendidikan meurapakan proses pembudayaan. Sejak dulu manusia sudah 

mengenal dua revolusi besar. Yakni revolusi industri Inggris abad ke-18 dan 

revolusi ilmu pengetahuan dan informasi abad ke-21. Kedua revolusi 

kebudayaan ini berhasil melahirkan revolusi di dalam proses Pendidikan 

(Hikmah, 2023). 

Proses pembudayaan dalam pendidikan ini diharapkan menjadi strategi 

guru untuk membentuk karakter peserta didik yang siap dan mampu 

menghadapi kemajuan-kemajuan teknologi yang pesat, sehingga tidak terbawa 

arus negatif teknologi terutama sosial media yang menjadi kecenderungan saat 

ini. Diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan sosial media dengan sebaik-

baiknya, terlebih dapat menunjang proses pendidikan. Jadi sudah tugas guru 

untuk membimbing dan mengarahkan peserta agar mengetahui dan mamahami 

adab dan etika bersosial media. 

Salah satu unsur yang menjadi kunci utama dibidang Pendidikan adalah 

guru. Guru menjadi salah satu personal sekolah yang paling banyak melakukan 

interakti secara langsung dengan peserta didik. Sehingga sudah menjadi tugas 
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guru untuk memberikan pengaruh, pengarahan, dan mengembangkan 

kemampuan peseta didik dalam  proses pembelajaran (Ma’seng, 2019). Guru 

Pendidikan Agama Islam merupakan guru agama yang dalam pelaksanaan 

tugasnya adalah mengajar, yaitu memberikan ilmu pengetahuan keagamaan, 

tapi tidak berhenti disitu saja. Guru Pendidikan Agama Islam juga 

melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, guru 

Pendidikan Agama Islam membantu pembentukan akhlak juga menumbuhkan 

dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan para peserta didik. Pekerjaan 

guru sangat luas, yaitu untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan 

sikap-sikap yang baik dari peserta didik sesuai dengan ajaran agama.  

Hal ini dimaksudkan bahwa, pekembangan sikap dan kepribadian tidak 

terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan didalam kelas saja tetapi di 

lingkungan sekolah. Dengan kata lain tugas dan fungsi guru dalam membina 

peserta didik tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar saja (Haryanti, 

2022). Guru menjadi pemegang paling penting dalam pembentukan perilaku 

dan kepribadian peserta didik. Sebagai seorang pendidik guru memiliki 

tanggung jawab yang besar untuk memimbing dan mengajarkan peserta didik 

baik secara jasmani maupun rohaninya di sekolah (Afriani, 2020). 

Orang tua (Ibu dan Bapak) merupakan pihak yang berkewajiban 

(utama) untuk membentuk perilaku dan kepribadian anak di lingkungan 

keluarga. Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi 

berkepribadian yang baik bukan hanya menyerahkan ke sekolah tetapi di 

lingkungan keluarga orang tua juga bertanggung jawab dan ikut andil dalam 

pembentukan perilaku dan kepribadian anaknya termasuk dalam hal adab dan 
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etika bersosial media. Guru dan orang tua harus saling bekerja sama untuk 

membimbing dan mendidik anak-anaknya. Pendidikan karakter dan 

pendidikan akademik harus seimbang, keseimbanagn ini akan membentuk 

karakter yang baik untuk peserta didik, sehiungga akan terjadi perubahan 

dalam diri peserta didik dari segi keilmuan, keimanan, dan akhlak (Rahman, 

2022). 

Pendidikan Agama Islam merupakan bentuk usaha dalam membimbing 

seseorang untuk menjadi muslim yang semaksimal mungkin, dalam beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dan berkepribadian 

sempurna, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Da’i, 2016). Pendidikan Agama Islam dalam 

eksistensinya sebagai komponen pembangun bangsa, khususnya di Indonesia, 

memainkan peran yang sangat besar dalam membentuk karakter peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam berdedikasi untuk menyiapkan peserta didik 

yang mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman akan 

dasar-dasar agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (‘Inayah, 2023) 

Materi Adab bersosial media masuk dalam salah satu elemen dasar 

pendidikan agama Islam, yaitu akhlak. Materi akhlak yang secara khusus 

difokuskan pada pembahasan mengenai adab bermedia sosial sangat relevan 

diajarkan kepada peserta didik untuk menyongsong era society 5.0 agar peserta 

didik tidak hanya kompeten dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia. Dalam pembinaan adab bersosial media sosial 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan peserta didik 
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dapat mengetahui dan memahami bagaimana adab seorang muslim dalam 

menggunakan sosial media, sehingga peserta didik bisa menjadi sosok peserta 

didik yang mampu membiasakan sikap yang santun, saling menghormati, 

bertanggung jawab, dan cinta damai dalam bersosial media. 

Peserta didik seharusnya bisa menjadikan sosial media sebagai salah 

satu sarana komunikasi yang dapat mempererat tali silaturahim serta 

memperkuat ukhwah Islamiyah. Maka sudah seharusnya dalam bermedia 

sosial peserta didik mengedepankan adab guna menghindari dampak negatif 

yang merugikan diri sendiri dan orang lain serta memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi sesama warga digital.  

Begitu pentingnya pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam 

menjadi tugas mulia yang diemban oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk 

mengarahkan peserta didik agar nantinya ilmu agama yang telah dipelajari di 

sekolah dapat membekas dan tertanam di diri peserta didik, sehingga menjadi 

peserta didik yang selalu beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Dari pengamatan penulis mengungkapkan bahwa terdapat sekolah 

swasta yaitu MTs Al Ma’arif 03 Singosari bertempat di Desa Gunungrejo 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang di bawah naungan Yayasan Al Mukti 

Gunungrejo Singosari. MTs Al Ma’arif 03 Singosari berdiri 14 tahun yang lalu 

tepatnya 27 Juli 2009. Sekolah ini dikatakan baru berdiri sehingga belum maju 

seperti sekolah-sekolah lainnya dan masih terakreditasi B. Secara fisik kondisi 

bangunan di MTs Al Ma’rif terbilang baru dan masih dalam proses 
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pembangunan, dulu sekolah ini bertempat di Yayasan dekat Yayasan Al Mukti 

tidak jauh dari lokasi yang di tempati sekarang.  

MTs Al Ma’arif 03 Singosari berada tepat dibawah kaki gunung Arjuna, 

walaupun tempatnya yang pelosok tapi akses jalannya sudah bagus. Sekolah 

ini sedikit kurang mendapat perhatian khusus karena lokasinya yang terpencil. 

Peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari kebanyakan warga sekitar 

sekolah yang masih terhitung satu desa sehingga memiliki kedekatan khusus 

antar peserta didik. Hal ini yang melatar belakangi tumbuhnya rasa empati dan 

simpati dalam diri peserta didik kepada sesama peserta didik untuk saling 

mengingatkan kepada temannya apabila melakukan kesalahan.  

Ketika peneliti terjun ke lapangan yang menjadi sorotan pertama adalah 

adab perserta didik MTs Al Ma’arif 03 Singosari kepada guru. Dapat dilihat 

dari bagaimana peserta didik, berbicara kepada Bapak/Ibu guru, cara 

berpakaian, kurang memperhatikan guru ketika di dalam kelas, kurang tertib 

ketika pelaksanaan kegiatan. Hal ini menjadi permasalahan utama di MTs Al 

Ma’arif 03 Singosari. 

Namun dibalik kurangnya adab peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 

Singosari tidak bosan-bosannya Bapak/Ibu guru selalu mengingatkan dan 

memberi teguran kepada peserta didik. Tidak hanya Bapak/Ibu guru saja yang 

ikut andil menertipkan peserta didik, tapi teman sebayanya atau peserta didik 

lainnya juga ikut mengingatkan peserta didik yang melakukan kesalahan. 

Apabila teguran dari temannya sendiri atau peserta didik itu tidak dihiraukan 

maka peserta didik itu akan melaporkan Bapak/Ibu guru agar ditangani. Dan 



8 
 

 
 

ini menjadi pemandangan yang sering dijumpai ketika memasuki MTs Al 

Ma’arif 03 Singosari 

Dari informasi yang telah peneliti dapatkan bahwa hapir seluruh peserta 

didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari memiliki ponsel. Peraturan di sekolah 

MTs Al Ma’arif 03 Singosari tidak memperbolehkan peserta didik membawa 

ponsel ke sekolah, kecuali ada kegiatan yang memerlukan penggunaan posel. 

Penggunaan ponsel pada kegiatan tertentu ini sudah atas izin guru dan dalam 

penggunaannya selama kegiatan ini dibawah pantauan Bapak/Ibu guru dalam 

pengguannya. 

Ketika di rumah, peserta didik bisa menggunkan ponsel untuk 

berselancar di sosial media dengan sesuka hati tanpa tahu batasan waktu. 

Bahkan peserta didik sampai lupa bahwa kewajiban utamanya sebagai pelajar 

adalah belajar, tapi dikarena sudah kecanduan bermain ponsel peserta didik 

melupakan kewajiban utamanya. Peserta didik terlalu asik menikmati sajian 

yang diberikan media sosial tanpa tahu dampak apa yang akan mereka 

dapatkan. Apabila yang peserta didik tonton media sosial yang edukatif sangat 

bermanfaat sekali bagi peserta didik. Sedangkan kebalikannya apabila yang di 

tonton peserta didik hal yang tak senonoh atau belum waktunya, maka akan 

berdampak negatif pada diri peserta didik. Dampak negatif sosial media ini 

yang membahayakan apabila tidak diberi pengarahan bagaimana adab 

bersosial media dengan baik dan benar.  

Tidak terpantaunya penggunaan sosial media peserta didik ketika di 

rumah karena kurangnya peran orang tua yang hadir dalam pemantauan 
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penggunaan ponsel pada anak. Minimnya pengetahuan orang tua terutama di 

desa dalam penggunaan ponsel menjadi sebab tidak bisanya orang tua 

memantau kegiatan anak di sosial media. Orang tua hanya bisa mengingatkan 

atau membuat batasan waktu anak dalam penggunaan ponsel, tanpa tahu 

kegiatan apa yang dilakukan anak selama bersosial media. Disinilah peran guru 

terutama guru agama Islam dibutuhkan. Yang mana pada pembelajatan 

Pendidikan Agama Islam ada salah satu elemen penting yang masuk 

pendidikan agama Islam yakni bab adab dan akhlak. Hal ini menjadi salah satu 

tugas yang diemban oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan adab 

dan akhlak terutama adab bersosial media. 

Berdasarkan asumsi diatas maka penulis mengambil judul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Adab Bersosial Media Pada 

Peserta Didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari”. Jadi penelitian ini berusaha 

untuk menjawab salah satu permasalah utama di sekolah MTs Al-Ma’arif 03 

Singosari malalui pembinaan adab bermedia sosial. Adab bersosial media 

dibagi menjadi dua, yaitu kelebihan dalam bersosial media dan kekurangan 

dalam bersosial media. maka peneliti akan membahas terkait kekurangan 

dalam bersosial media melalui pembinaan adab bersosail media pada peserta 

didik. Dengan adanya pembinaan adab bersosial media ini diharapkan peserta 

didik dapat menjunjung tinggi adab maupun etika dalam bersosialisasi dengan 

menggunakan sosial media sehingga malahirkan peserta didik yang lebih bijak 

dan bertanggung jawab dalam penggunaan sosial media. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang 

menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Bagaimana adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 

Singosari? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan adab 

bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari? 

3. Bagaimana hasil strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 

03 Singosari. 

2. Mendiskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

adab bersosial media ada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari. 

3. Mendiskripsikan hasil strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan adab bersosial media ada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 

Singosari. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penulis berharap dengan penelitian ini dapat menjadi karya tulis 

yang menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pembinaan adab 

khususnya adab bersosial media disebuah lembaga Pendidikan, dan dapat 

menjadi bahan kajian penunjang dan bahan pengembangan dalam 

penyususnan rancangan penelitian yang relevan. 



11 
 

 
 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari selesainya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangsi pemikiran berupa informasi atau pengetahuan bagi praktisi 

Pendidikan. Pendidikan ini memiliki manfaat praktis bagi: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pentingnya strategi guru Pendidikan Agama islam 

dalam prmbinaan adab bersosial media. 

b. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan akan 

pentingnya pembinaan adab kepada peserta didik sehingga dalam 

pelaksanaannya guru Pendidikan Agama Islam dapat memaksimalkan 

pembinaan adab yang baik kepada peserta didik. 

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan 

wacana bagi pengelola sekolah (kepala sekolah, guru, staf atau 

kariyawan) dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah MTs 

Al Ma’arif 03 Singosari. 

d. Bagi perpustakaan Universitas Islam Malang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

koleksi dan referensi yang dapat digunakan untuk sumber belajar atau 

bacaan mahasiswa Universitas Islam Malang. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan 

pahaman penafsiran terhadap penelitian tersebut, maka perlu penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pembinaan Adab Bersosial Media Pada Peserta Didik di 

MTs Al Ma’arif 03 Singosari” 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islaam 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembinaan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yaitu melahirkan peserta didik yang berkualitas, berkepribadian 

baik, dan bertakwa kepada Allah serta menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pembinaan Adab bersosial Media 

Suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan pendidik secara 

efektif dan efisien dalam membentuk peserta didik menjadi peserta didik 

yang mengetahui dan memahami norma atau aturan yang berlaku dalam 

bersosialisasi dengan sesama manusia ketika menggunakan media sosial, 

seperti whatsapp, instagram, dan facebook.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adab bersosial media pada peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari 

dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek kelebihan dan aspek kekurangan. 

Adapun yang menjadi fokus pembinaan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

adalah aspek kekurangan dari penggunaan sosial media (whatsapp, 

Instagram, dan facebook) meliputi: 1) Penggunaan bahasa yang kurang baik, 

2) Saling ejek yang menjadi pemicu terjadinya cyber bulling, 3) Memposting 

atau menikmati konten negatif, 4) Nama akun sosial media yang tidak 

menggunakan namanya sendiri.    

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan adab bersosial 

media (whatsapp, instagram, dan facebook) pada peserta didik di MTs Al 

Ma’arif 03 Singosari, antara lain: 1) pengawasan melalui interaksi secara 

langsung pada whatsapp grup dan whatsapp pribadi, 2) Pengawasan melalui 

pertemanan akun sosial media, 3) Pembinaan melalui pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam upaya peningkatan kompetensi dan pengetahuan peserta didik 

mengenai adab bersosial media, 4) Penugasan pembelajaran sebagai bentuk 

pemanfaatkan sosial media. 

3. Hasil strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan adab bersosial media (whatsapp, instagram, dan facebook) pada 

peserta didik di MTs Al Ma’arif 03 Singosari dapat dilihat dari perubahan 

sikap peserta didik setelah dilakukannya pembinaan, sebagai berikut: 1) 

Penggunakan bahasa peserta didik yang sopan dan santun. 2) tumbuhnya rasa 
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empati dan simpati pada peserta didik untuk saling mengingatkan apabila 

melakukan kesalahan, 3) Melahirkan lingkungan positif dengan tontonan 

konten edukasi, 4) Peserta didik melakukan cek dan ricek ketika memperoleh 

berita yang belum jelas kebenarannya sebagai salah satu bentuk mencegah 

penyebaran berita bohong (hoax). 

B. Saran 

1. Bagi lembaga sekolah 

Diharapkan bagi lembaga sekolah untuk selalu mengawasi dan mengontrol 

adab bersosial media peserta didik dalam penggunaan sosial media whatsapp, 

instagram, dan facebook. Sehingga lembaga sekolah akan selalu mengetahui 

bagaimana perkembangan adab bersosial media pada peserta didik.  

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk menciptan inovasi 

baru dalam strategi pembinaan adab bersosial media pada peserta didik. 

Terlebih guru Pendidikan Agama Islam dapat memperbaharui strategi 

pembinaan adab bersosial media pada peserta didik sesuai dengan keadaan 

dan kondisinya. 

3. Bagi peserta didik 

Sebaiknya peserta didik menjadi pribadi yang selalu monomer satukan 

adab dalam bertingkah laku baik berikteraksi dengan sosial media maupun 

beinteraksi secara langsung.  Peserta didik juga diharapkan bersikap ataupun 

perilaku sesuai dengan pedoaman adab bersosial media whatsapp, instagram, 

dan facebook baik ketika berada di lingkung sekolah maupun di lingkungan 

tempat peserta didik tinggal. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan serta segala sesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menunjang dengan 

mewawancarai sumber yang kompoten dalam kajian strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembinaan adab bersosial media.  
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